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Abstract: This community service activity was carried out in collaboration with related agencies, the head of 
Gunung Silanu Village, the head of the Capir group, and the LSM Agro Mandiri Perhutanan Indonesia 
(Lampion) institution, in Bangkala District, Jeneponto Regency, with the Directorate General of Higher 
Education, Research and Community Service, State University Public . The number of participants in the 
activity was 20 members of the Capir group with an education level of 10% elementary school graduates, 
36% junior high schools, and 54% high school graduates. Topic of training on making Bio-charcoal Briquettes 
and their furnaces from renewable fuel. The form of this activity, i.e: 1) Cooperation with related agencies; 2) 
Field observation; 3) provide a general explanation of the aims and objectives of community service 
activities; 4) demonstrate how to make bio-charcoal briquettes and their stove from environmental 
materials; 5) guidance and training on identifying materials from the environment that can be made into 
bio-charcoal briquettes; 6) train the participants to make bio-charcoal briquettes and their furnaces; 7) 
provide guidance and training in applying bio-charcoal briquette stoves; 8) carry out the evaluation. Activity 
results: 1) the number of stoves produced is 5, the average material from the environment that is made into 
bio-rang is 250 kg; and the amount of bio-charcoal was made 85 pieces; 2) 18 people (18%) are very useful, 2 
people (10%) are useful; 3) 16 people (80%) are very skilled; 4) 4 people (20%) skilled; 5) 100% raw material 
for bio-charcoal briquettes and their furnaces. Conclusion: capir group members are very skilled at making 
and using bio-charcoal briquette stoves as an alternative fuel that is widely available in the environment. 
Keywords: Bio-charcoal Briquettes, Bio-charcoal Briquettes furnaces, environmental standards, capir group 
 
Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana atas kerja sama dengan instansi terkait 
kepala Desa Gunung Silanu, ketua kelompok Capir, dan LSM lembaga Agro Mandiri Perhutanan Indonesia 
(Lampion), di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto dengan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, 
Penelitian dan Pengandian kepada Masyarakat Universitas Negeri Masyarakat. Jumlah peserta kegiatan 20 
orang anggota kelompok Capir dengan tingkat pendidikan Lulusan SD 10%, SMP 36%, dan SMA 54%. Topic 
of training on making Bio-charcoal Briquettes and their furnaces from renewable fuel. Bentuk kegiatan ini, 
i.e: 1) Kerjasama dengan instansi terkait; 2) Observasi lapangan; 3) memberikan penjelasan secara umum 
maksud dan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 4) mendemonstrasikan cara membuat briket 
bio-arang dan tungkunya dari bahan lingkungan; 5) bimbingan dan pelatihan mengidentifikasi bahan dari 
lingkungan yang dapat dibuat menjadi briket bio-arang; 6) melatih peserta membuat briket bio-arang dan 
tungkunya; 7) memberikan bimbingan dan pelatihan mengaplikasikan tungku briket bio-arang; 8) 
melaksanakan evaluasi. Hasil kegiatan:1) jumlah tungku yang diproduksi 5 buah, rata-rata bahan dari 
lingkungan yang dibuat menjadi bio-rang 250 kg; dan jumlah bio-arang dibuat 85 buah; 2) 18 orang (18%) 
sangat bermanfaat, 2 orang (10%) bermanfaat;3) 16 orang (80%) sangat terampil; 4) 4 orang (20%) terampil; 
5) 100% bahan baku briket bio-arang dan tungkunya. Kesimpulan: anggota kelompok capir sudah sangat 
terampil membuat dan menggunakan tungku briket bio-arang sebagai bahan bakar alternatif yang banyak 
tersedia di lingkungan.  
Kata Kunci: Briket bio-arang, tungku briket bio-arang, baku lingkungan, kelompok capir 
 

1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Daerah tingkat II Jeneponto merupakan salah satu daerah dari 23 Dari II di Propinsi 

Sulawesi Selatan, mempunyai luas wilayah 3.986,867 kilometer persegi atau 4,5 persen dari luas 
propinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Jeneponto mempunyai 12 Kecamatan, salah satu diantaranya 
adalah kecamatan Bangkala yang terdiri dari 6 Desa, salaha satu di antaranya adalah Desa Gunung 
Silanu. Desa Gunung Silanu memiliki 6 Dusun, yakni Tobo-Tombolo; BT. Jarang, Parang Luara, 
Kantisang, Parang Boddong, Bira-bira. Di kelurahan ini terdapat 11.357 orang yang mendiami 30, 89 
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Ha. Masyarakat pada umumnya bersuku Makassar, sehingga bahasa daerah yang mereka gunakan 
adalah bahasa Makassar disamping Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional. 

Desa Gunung Silanu didiami oleh masyarakat yang berstatus ekonomi lemah, masih banyak 
diantara mereka yang masih berjuang keras hanya untuk memenuhui kebutuhan makan untuk 
keluarga dan bagaimana mengirim anak-anaknya ke sekolah Dasar. Pendapatan keluarga rata-rata 
Rp.20.000/hari dengan rata-rata tanggungan 5 orang, banyak anak-anak tidak dapat melanjutkan 
sekolahnya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi karena kurangnya kemampuan orang tua 
memenuhui kebutuhan sekolah seperti membelikan buku-buku dan membayar uang sekolah. Putus 
sekolah, banyak anak-anak terpaksa berhenti sekolah karena orang tua mereka tidak mampu 
membiayai anak- anaknya bersekolah. Keadaan ini disebabkan karena pada umumnya masyarakat di 
daerah ini adalah petani dan buruh-buruh yang tidak terampil. Pendidikan mereka sangat rendah dan 
tidak penah mendapat pendidikan keterampilan. 

Meskipun demikian kesempatan pendidikan sangat terbatas karena kurangnya biaya, anak-anak 
remaja di Desa ini berusaha meningkatkan dirinya melalui kelompok capir yang terorganisasi dengan 
baik. Di kelurahan ini terdapat 4 (empat) kelompok capir yang masing-masing beranggotakan 5 (lima) 
orang yang sangat aktif dalam pengembangan daerah, seperti misalnya pembinaan remaja, 
penyuluhan kebersihan lingkungan. 

Energi tidak terlepas dari kehidupan masyarakat kota maupun di desa. Penggunaannya sangat 
dibutuhkan untuk setiap aktivitas (Adhani et., 2019; Aljarwi., Dwi & Sukainil, 2020; Amalia., Eddy & 
Jalaluddin, 2020; Alfernando., 2022). Tak heran jika sampai saat ini pemerintah sangat giat 
menggalakkan gerakan hemat energi dengan memperkenalkan sumber energi terbarukan. Hal ini 
diupayakan karena persediaan sumber energi di bumi ini semakin menipis (Briyartendra & Widi, 
2019; Darlis., Fatkur & Muslimin, 2020; Anggraini., 2022; Ardiansyah., Arief & Yelfira, 2022; Amin., 
2023).  

Bahan bakar sebagai energi ternyata bukan hanya dari minyak bumi dan gas, melainkan juga 
dari kayu bakar, daun kering, sekam padi, batang jagung, dan bentuk limbah pertanian lainnya ata 
sumber energi terbarukan. Bahan-bahan dari lingkungan tersebut dapat dioalah menjadi bahan 
bakar alternatif sebagai sumber energi terbarukan, yakni briket bio-arang yang menghasilkan energi 
kalor yang tinggi dan proses pembuatannya sangat mudah tidak membutuhkan teknologi canggih, 
cukup dengan menggunakan teknologi tepat guna (Dewi., Fikri, 2016; Eswanto. , Barita & Ricad, 
2017; Ekayuliana., Noor, 2020; Dewi et al., 2020; Fatkhurokhim, 2021; Dharsono., Deby, 2022; Ella., 
Firdani & Sudarti, 2022; Fernanda et al., 2022; Fikri et al., 2022). Hal ini tentu saja sangat 
menggembirakan karena dengan memanfaatkan bahan buangan pertanian tersebut, berarti 
masyarakat telah melaksanakan gerakan hemat energy dan bahkan dengan cara inipun masalah 
sampah organik di lingkungan ikut teratasi (Husni, 2016; Gusman., Adree & Dedi,2018; Gazali., Tang, 
2021; Ikhsanudin et al., 2022; Harahap., & Ety, 2023) 

Seiring dengan suksesnya program listrik masuk desa, lampu-lampu listrik (lampu pijar) 
mengambil alih fungsi petromaks dan pelita. Walaupun demikian, kompor gas dan tungku masih 
tetap dipakai secara luas untuk kebutuhan memasak karena alat-alat masak dari listrik relatif sangat 
mahal untuk ukuran masyarakat Desa Gunung Silanu, dan bah-kan beberapa dusun masih belum 
disentuh oleh listrik. Mereka pada umumnya beranggapan bahwa dengan menggunakan sumber 
energi alami yang mudah diperoleh di sekitar mereka sudah memperkecil pengeluaran keuangan. 
Dengan demikian biaya yang seharusnya untuk pengadaan gas elpiji dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan lain. 

Melihat permasalahan tersebut di atas, maka penggunaan tungku sebagai alat masak masih 
dirasakan lebih menguntungkan apabila dibandingkan dengan kompor gas elpiji (Kurniawan., & 
Nurma, 2012; Iskandar & Fenni, 2016; Irhamni et al., 2019; Kurniawan & Ahmad, 2019; Jumiati, 2021; 
Kamal et al., 2022; Listyowati., Asri & Sumaryanto, 2022) . Hal Ini disebabkan karena bahan bakarnya 
masih diperoleh dan disediakan gratis oleh alam. Bahkan jenisnyapun sangat banyak dan sering 
terbuang begitu saja. 
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Dikaitkan dengan teknologi tepat guna (TTG), umumnya masyarakat Desa Gunung Silanu 
menggunakan tungku masak tradisional dengan bahan bakar dari kayu, sekam, atau bahan lain dan 
tanpa memperhatikan faktor keselamatan penggunaannya. Semua bahan bakar tersebut memang 
sangat banyak terdapat di desa tersebut. Untuk mengatasi masalah ketersediaan bahan bakar 
alternatif beserta tungkunya dengan menggunakan bahan dari lingkungan merupakan fokus utama 
yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat di desa gunung silanu. Penerapan briket bio-
arang sebagai bahan bakar telah banyak diterapkan pada kegaiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang mana respon masyarakat sangat positif dan pada umunya masyarakat dapat membuatnya 
dengan kualitas tinggi energi kalornya (Ningsih et al., 2016; Nur & Nur, 2017; Moeksin et al., 2017; 
Paduloh et al., 2029; Ni’mah, 2020; Noorhakim., Sunardi., & Henny, 2020; Melda & Rafidah, 2022; 
Puri et al., 2022). Untuk menghasilkan briket bio-arang yang berkualitas tinggi, telah banyak 
rancangan alat produksinya di buat oleh beberapa peneliti dan telah diterapkan dalam kegiatan 
kepada masyarakat. Dampaknya meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pemanfaatan bahan-
bahan dari lingkungan yang dapat di manfaatkan dalam membuat alat-alat pembakaran briket bahan 
bakar (Saparudin., Syahrul & Nurchayati, 2015; Oliveira., Taufik & Susy, 2017; Vianney & Maria, 2017; 
Sulmiyati & Nur, 2017; Sabitah., Apip & Akhmad, 2019; Safitri., Bagyono & kartono, 2020; Saputra et 
al., 2021; Tiadeka., Heri & Maulidatu, 2021; Putri et al, 2022; Ramadhan & Djoko, 2022; Saputra., 
Jojo., Iwan, 2022; Shomedran et al., 2022; Takapaha., Arif., Rifa, 2022; Zumrotin et al., 2023). 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk: 1) Untuk memanfaatkan bahan 
sampah rumah tangga sebagai sumber energi terbarukan untuk dijadikan bahan bakar briket 
bioarang; 2) memberikan keterampilan angggota kelompok capir dalam mendisain dan membuat 
tungku bio-arang; 3) memberikan keterampilan anggota kelompok capir dalam membuat bahan 
bakar briket bio-arang; dan 4) mengatasi kelebihan sampah rumah tangga di Desa Gunung Silanu. 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini : 1): anggota 
kelompok capir memiliki keterampilan mendisain dan membuat tungku bio-arang beserta briket 
biorang; 2) diharapkan masyarakat Gunung Silanu dapat memanfaatkan kelebihan sampah 
disekitarnya sehingga lingkungan menjadi lebih bersih dan kehidupan menjadi lebih sehat; 3) dapat 
membantu kecamatan Bangkala dalam kebersihan lingkungan, sehingga tak perlu lagi mengeluarkan 
dana untuk menanggulangi sampah. 

 
2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen Universitas Negeri 
Makassar di desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jenepontoyaitu pelatihan 
pembuatan tungku dan briket bio-arang dengan pemanfaatan bahan lingkungan sumber energi 
terbarukan. Kegiatan ini diikuti oleh kelompok capir. Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam 
kegiatan PKM yaitu menggunakan metode Bimbingan dan pelatihan. Berikut alur pelaksaaan 
kegiatan pengabdian masyarakat (Gambar 1). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pelatihan pembuatan tungku briketbio-arang 
 
Gambar 1, mnenjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam mencapai tujuan pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 1) melakukan kerja sama dengan 
instansi terkait, Dinas Linkungan Hidup Jeneponto, kepala desa gunung Silanu, ketua kelompok capir; 
2) melakukan kegiatan bimbingan mengidentifikasi beberapa bahan pembuatan tungku briket bio-

1.Survei Lapangan 
2.Koordinasi dengan 
pemerintah Jeneponto, 
Kepala desa gunung 
silanu, ketua kelompok 
capir, LSM Lampion 
3.Identifikasi Perserta 
4.Melaksankan Observasi 

Pelaksanaan Pelatihan 
1.Bimbingan Pembuatan 
tungku dan briket bio-arang 
2.Prakek Penggunaan tungku 
berbahan bakar briket bio-
arang 
3. Melaksanakan postest dan 
Diskusi 

 
 

1.Evaluasi kegiatan 
2.Analisis outcome hasil 
kegiatan 
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arang dari bahan lingkungan; 3) memberikan bimbingan pada anggota kelompk capir desain tungku 
bio-arang; 4) mengadakan bimbingan praktikum pembuatan tungku dan bio-arang; memberikan 
bimbingan dan pelatihan menggunakan tungku bio-arang dalam memasak; 5) memberikan postest 
(angket) dan diskusi dengan peserta; (6) melaksanakan evaluasi seluruh pelaksanaan kegiatan dan 
menganalisis outcome hasil kegiatan.  

Pelaksanaan bimbingan dan pelatihan dalam kegiatan ini dilakukan secara bertahap, yakni: 1) 
Kerjasama dengan instansi terkait; 2) Observasi lapangan; 3) memberikan penjelasan secara umum 
maksud dan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 4) mendemonstrasikan cara membuat 
briket bio-arang dan tungkunya dari bahan lingkungan; 5) bimbingan dan pelatihan mengidentifikasi 
bahan dari lingkungan yang dapat dibuat menjadi briket bio-arang; 6) melatih peserta membuat 
briket bio-arang dan tungkunya; 7) memberikan bimbingan dan pelatihan mengaplikasikan tungku 
briket bio-arang; 8) melaksanakan evaluasi.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 20 oang anggota kelompok capir 
gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto, ketersediaan bahan yang ada 
dilingkungan sebagai bahan baku media banyak tersedia, terutama disekitar kegiatan pengabdian 
masyarakat; para peserta kegiatan sudah sangat terampil mendisain dan membuat tungku dan bio-
arang dan sudah sangat terampil menggunakan, merawat, memperbaiki tungku bio-arang. Jumlah 
tungku bio-arang yang dibuat sebanyak 5 buah. Hasil produksi Tungku dan Bio-arang pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Bio-Arang Dibuat Dari Bahan Lingkungan 

Kelompok  Jumlah Bio-
arang (buah) 

Jenis bahan Lingkungan Banyak 
(kg) 

I 80 Daun jagung, mangga, pisang 200 
II 70 Daun jagung, jati putih, pisang 150 
III 80 Daun jagung, mangga, pisang 250 
IV 90 Daun jagung, mangga, jati putih 350 
V 90 Daun jagung, mangga, pisang 300 

Rata-rata 85  - 250 
 

Tabel 1, menjelaskan bahwa bahan dari lingkungan berpotensi besar untuk dijadikan bio-
arang. Daun jagung banyak tersedia di desa gunung Silanu, karena pada petaninya banyak menanam 
jagung, demikian pula jati putih. Sampah dari kedua tanaman ini menjadi sumber sampah yang dapat 
mengganggu kebersihan linkungan. Dengan adanya teknologi pengolahan saampah menjadi briket 
bio-arang maka masalah tersebut dapat teratasi. Sedangkan bahan tungkunya bahan terbuat dari 
semen tersedia di toko bangunan, pasir dan krikil yang banyak tersedia di sungai gunung silanu. Alat 
cetak tungkunya dari ember plastik yang banyak tersedia di toko sekitar kecatamatan Bangkala. Hal 
ini berarti bahwa para anggota kelompok capir tidak ada lagi alasan untuk menunda penggunaan 
bahan bakar bio-arang sebagai alaternatif bahan bakara dalam memasak. Penemuan ini didukung 
juga oleh teori yang menyatakan bahwa energi terbarukan dapat diproduksi dari bahan-bahan yang 
di sekitar kita, misalnya angin, gelombang, sinar matahari, dan bahan-bahan organik. Dengan kata 
lain bahwa energi bahan bakar terdapat dilingkungan sekitar kita. Hal ini pulalah yang dapat 
digunakan oleh pemerintah dalam menyadarkan masyaraakatknya dalam berkreasi membuat bahan 
bakar alternatif dan untuk mengatasi masalah sampah.  

Tabel 1, menjelaskan bahwa hampir semua bahan di lingkungan dapat dibuat menjadi briket 
bio-arang, rata-rata bahan yang digunakan untuk membuat briket bio-arang sebesar 250 kg dengan 
rata-rata produksi briket bio-arang 85 buah. Hal itu berarti bahwa sangat efektif pemanfaatan 
sampah dioalah menjadi bahan bakar alternatif. Produk ini dapat bernilai ekonomis apabila 
kelompok capir dilakukan secara profesional dengan manajemen yang baik. Pada akhirnya akan 
merupakan sumber pendapatan bagi kelompok capir dan pemerintah kabupaten Jeneponto.  
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Hasil respon anggota kelompok capir terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Respon Anggota Kelompok Capir Pada Pelaksanaan PKM  

Indikator Kegiatan PKM Kategori/Persentase 

 Sangat Sedang kurang 
Manfaat  90 10 - 
Memberi Keterampilan  80 20 - 
Ketersediaan bahan baku  100 0 - 

 
Tabel 2, menjelaskan bahwa ternyata anggota kelompok capir memiliki keterampilan yang 

baik dalam hal mengidentifikasi bahan baku tungku bio-arang yang ada dilingkungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa walaupun tingkat pendidikan mereka dan masa kerja bervariasi, akan tetapi 
keterampilannya sudah sangat memadai untuk mengembangkan dirinya berkreasi mendisain dan 
membuat tungku bio-arang sendiri, hanya yang perlu diperhatikan adalah memberi kesempatan 
berkarya mengembangkan dirinya, sehingga mereka mampu mengelola proses produksi tungku bio-
arang yang berkualitas tinggi , dan pada akhirnya akan meningkatkan ekonomi para kelompok capir.  

Selanjutnya didapatkan bahwa kegiatan PKM ini, menurut anggota kelompok capir sangat 
bermanfaat dan dapat mengatasi kekurangan ketersediaan bahan bakar. Hal ini berarti bahwa 
anggota kelompok capir merasa sangat terbantu dengan adanya bahan bakar ini yang dapat 
digunakan dalam proses memasak dan dapat menjadi modal dasar bagi anggota kelompok capir 
untuk melanjutkan keterampilan yang telah diperoleh didalam kegiatan PKM ini, sehingga apabila 
mendapatkan kesulitan yang berhubungan dengan bahan bakar, maka anggota kelompok capir dapat 
mengatasinya. 

Seorang anggota kelompok capir yang menguasai dengan baik penggunaan teknologi tepat 
guna, maka dalam proses produksi bernilai ekonomis akan menjadi keterampilan hidup bagi mereka 
dalam menambah pendapatan. Pada gambar 3 menjelaskan aktivitas kegiatan peserta PKM dalam 
pemberian materi, membuat tungku bio-arang, praktek menggunakan tungku bio-arang dalam 
memasak yang dibimbing dan dilatih oleh pelaksana kegiatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                             (b)                            (c) 
 

Gambar 3. (a) Pemberian materi kegiatan PKM, (b) Praktek membuat tungku bio-arang, (c) Praktek Aplikasi Tungku  
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Ketersediaan bahan tungku briket bio-arang dari 
lingkungan; 2) Anggota kelompok capir sudah sangat terampil dalam hal mengidentifikasi bahan dari 
lingkungan, mengidentifikasi yang dapat dibuatkan tungku bio-arang, mendisain tungku bio-arang, 
menggunakan tungku bio-arang; 3) bio-arang yang telah dibuat oleh anggota kelompok capir dapat 
mengatasi ketersedian bahan bakar alternatif di desa gunung Silanu dan membantu mengatasi 
sampah organik di desa gunung Silanu. 

Berdasarkan dari hasil kegiatan ini, ternyata sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan 
kelompok capir dalam berkreasi memanfaatkan sampah menjadi produksi bernilai ekonomis, maka 
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disarankan: 1) supaya bimbingan dan pelatihan pembuatan tungku bio-arang dari bahan lingkungan 
perlu disebar luaskan ke desa-desa Kabupaten Jeneponto dan sekitarnya, 2) pihak pemerintah 
Jeneponto dalam hal ini kepala Lingkungan Hidup Jenepoto supaya dapat memberikan kesempatan 
kepada masyarakatnya untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya khususnya dalam hal 
membuat bahan bakar terbarukan. 
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Lampiran 
ANGKET KEGIATAN PELATIHAN  

PEMBUATAN TUNGKU BRIKET BIOARANG 
 

Nama  : …………………………………. 
Kelompok : ………………………………… 
 
Pilihlah salah satu pilihan dengan memberikan tanda silang (x) yang dianggap paling sesuai dengan hasil 
kegiatan pelaksanaan prengabidan kepada masyarakat ini. 
 

01. Kegiatan pelatihan pembuatan tungku briket bioarang bagi saya ... 
a. sangat bermanfaat    c. kurang bermanfaat 
b. bermanfaat     d. tidak bermanfaat 
 

02.  Kegiatan pelatihan pembuatan briket bioarang bagi saya … 
a. sangat bermanfaat    c. kurang bermanfaat 

      b. bermanfaat     d. tidak bermanfaat 
 

03. Kegiatan pelatihan pembuatan tungku briket bioarang bagi saya … 
a. banyak memberi ketrampilan  c. kurang memberi ketrampilan 
b. memberi ketrampilan   d. tidak memberi ketrampilan 
 

04. Kegiatan pelatihan pembuatan briket bioarang bagi saya … 
a. banyak memberi keterampilan       c. kurang memberi keterampilan 
b. memberi keterampilan   d. tidak memberi keetrampilan 
 

05. Bahan dari lingkungan yang digunakan untuk pembuatan tungku briket bioarang bagi saya … 
a. sangat banyak tersedia   c. kurang tersedia 
b. banyak tersedia   d. tidak tersedia 
 

06. Tungku briket bioarang yang telah dibuat bagi saya … 
a. sangat mengatasi ketersediaan bahan bakar 
b. mengatasi ketersediaam bahan bakar 
c. kurang mengatasi ketersediaan bahan bakar 
d. tidak mengatasi ketersediaan bahan bakar 
 

07. Tungku briket bioarang yang telah di buat bagi saya… 
a. sangat mengatasi sampah pekarangan 
b. mengatasi sampah pekarangan 
c. kurang mengatasi sampah pekarangan 
d. tidak mengatasi sampah pekarangan 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 
 

      Kategori 
 
 
Sasaran  
observasi 
 

 
 
  80 - 100 % 

 
 
  60 – 80 % 

 
 
    < 50 % 

Ketersdian bahan di 
lingkungan 

   

Ketrampilan identifikasi 
peralatan 

   

Ketrampilan identifikasi 
bahan 

   

Ketrampilan mendisaian 
alat cetak tungku  

   

Ketrampilan membuat 
tungku & bioarang 

   

Ketrampilan dalam 
menggunakan tungku 
briket bioarang 

   

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


